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Abstract. This study aims to determine the effect of corruption and external debt on poverty
in Indonesia during the period 2003—2022, both simultaneously and partially. The data used
in this study are secondary data obtained from the World Bank (WB) and Transparency
International (TI). The analysis was conducted using the multiple linear regression method
with the assistance of EViews 13 software. The results show that, simultaneously, corruption
and external debt variables influence the level of poverty in Indonesia. Partially, both
variables have a negative and significant effect on poverty during the study period. This
means that the lower the level of corruption and the better the management of external debt,
the lower the poverty rate in Indonesia tends to be. Overall, the findings indicate that
reducing the level of corruption and improving external debt management are important
steps in poverty alleviation efforts in Indonesia.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh korupsi dan utang luar negeri
terhadap kemiskinan di Indonesia selama periode 2003—2022, baik secara simultan maupun
parsial. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh
dari World Bank (WB) dan Transparency International (TI). Analisis dilakukan
menggunakan metode regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak Eviews 13.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, variabel korupsi dan utang luar negeri
berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia. Secara parsial, kedua variabel tersebut
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan selama periode penelitian.
Artinya, semakin rendah tingkat korupsi dan semakin baik pengelolaan utang luar negeri,
maka tingkat kemiskinan di Indonesia cenderung menurun. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penurunan tingkat korupsi dan pengelolaan utang luar
negeri yang baik merupakan langkah penting dalam upaya pengentasan kemiskinan di
Indonesia.

Kata kunci: Korupsi, Utang Luar Negeri, Kemiskinan, Regresi Linier Berganda, Indonesia
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LATAR BELAKANG

Kemiskinan masih menjadi persoalan struktural yang belum terselesaikan di
Indonesia meskipun negara telah merdeka selama delapan dekade. Tingginya jumlah
penduduk miskin, terutama di wilayah pedesaan dan kawasan timur Indonesia, menunjukkan
bahwa distribusi kesejahteraan masih belum merata (BPS, 2022). Banyak keluarga di
berbagai daerah masih menghadapi kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti
pangan, kesehatan, pendidikan, serta akses terhadap pekerjaan yang layak. Kondisi ini
diperburuk oleh ketimpangan pembangunan antara wilayah perkotaan dan perdesaan yang
memengaruhi kesempatan ekonomi masyarakat.

Secara umum, tingkat kemiskinan Indonesia mengalami tren penurunan dalam jangka
panjang, meskipun disertai fluktuasi pada tahun-tahun tertentu akibat berbagai tekanan
ekonomi. Data World Bank memperlihatkan bahwasannya tingkat kemiskinan menurun dari
17,4 persen di tahun 2003 menjadi 9,5 persen pada tahun 2022 (World Bank, 2022). Akan
tetapi sempat terjadi kenaikan pada 2005 dan 2006 akibat tekanan inflasi dan kenaikan harga
energi, serta di tahun 2020 ketika pandemi COVID-19 menyebabkan kontraksi ekonomi dan
melemahkan daya beli masyarakat (World Bank, 2022). Berikut merupakan gambar tren
perkembangan tingkat kemiskinan.

Gambar 1. Presentase Tingkat Kemiskinan di Indonesia Tahun 2003-2022
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Sumber: World Development Indicator oleh World Bank Tahun 2012-2022.

Selain faktor ekonomi makro, persoalan kemiskinan juga dipengaruhi oleh tata kelola
pemerintahan, terutama korupsi. Korupsi menyebabkan kebocoran anggaran, melemahkan
efektivitas program publik, serta mengurangi kualitas pelayanan sosial yang secharusnya

diterima masyarakat. Transparency International mencatat bahwa Indeks Persepsi Korupsi
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(CPI) Indonesia menunjukkan peningkatan sejak awal 2000-an, namun kembali mengalami
penurunan setelah 2020 (Transparency International, 2025). Perkembangan CPI Indonesia
dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Corruption Perceptions Index (CPI) Indonesia Tahun 2003-2022
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Sumber: Transparency International (TI) Tahun 2003-2022

Korupsi yang tinggi dapat memperburuk kemiskinan melalui penurunan efisiensi
kebijakan, meningkatnya biaya pelayanan publik, serta berkurangnya akses masyarakat
miskin terhadap layanan dasar. Penelitian sebelumnya juga memperlihatkan bahwasannya
korupsi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemiskinan karena
melemahkan kualitas pembangunan sosial dan ekonomi (Wulandari, 2025).

Selain itu, pemerintah Indonesia juga mengandalkan pembiayaan pembangunan
melalui utang luar negeri. Utang luar negeri digunakan untuk mendukung program
pembangunan infrastruktur, stabilisasi ekonomi, hingga pembiayaan pemulihan ekonomi
pada masa krisis. Data World Bank menunjukkan bahwa utang luar negeri Indonesia terus
mengalami peningkatan signifikan sepanjang 20032022, seiring meningkatnya kebutuhan
anggaran pembangunan (World Bank, 2023). Berikut merupakan perkembangan utang

luar negeri.

Gambar 3. Utang Luar Negeri Indonesia Tahun 2003-2022
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Sumber: World Development Indicator oleh World Bank Tahun 2012-2022.

Peningkatan utang luar negeri dapat berdampak positif apabila dikelola secara efektif
dan diarahkan pada sektor-sektor produktif yang mampu menciptakan pertumbuhan ekonomi.
Namun, utang juga dapat menimbulkan risiko fiskal apabila penggunaannya tidak optimal.
Penelitian Degrit Nst & Mellita Sari (2024) serta Agu & Ugwuoke (2024) menunjukkan
bahwa efek utang luar negeri terhadap kemiskinan sangat bergantung pada efektivitas
pengelolaan dan alokasi anggarannya.

Sebagian besar penelitian terdahulu belum menganalisis pengaruh korupsi dan utang
luar negeri secara simultan terhadap kemiskinan dengan data terbaru hingga tahun 2022.
Sebagian besar penelitian hanya meneliti variabel tersebut secara parsial atau berhenti pada
periode sebelum pandemi COVID-19. Penelitian ini dilakukan guna mengisi celah tersebut
dengan menganalisis pengaruh korupsi dan utang luar negeri secara parsial maupun secara
simultan terhadap kemiskinan di Indonesia periode 2003-2022.

KAJIAN TEORITIS
Korupsi

Korupsi dimengerti sebagai penyalahgunaan kekuasaan publik guna memperoleh
keuntungan pribadi, baik melalui suap, kolusi, gratifikasi, maupun penyalahgunaan jabatan
(Transparency International, 2025). Jack Bologne dalam Ratih Prihatina (2024)
mengemukakan GONE Theory, korupsi terjadi karena empat faktor utama, yaitu greed
(keserakahan), opportunity (kesempatan), need (kebutuhan), dan exposure (pengawasan).
Cressey dalam Isgiyata et al. (2018) mengungkapkan Triangle Fraud Theory, menyatakan
bahwa korupsi muncul akibat tekanan, peluang, dan rasionalisasi. Dampak korupsi sangat

luas, mulai dari menurunnya efisiensi pengeluaran negara, terhambatnya pertumbuhan
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ekonomi, hingga melemahnya kualitas layanan publik sehingga berdampak pada
meningkatnya kemiskinan (Khasanah, 2021; Wulandari, 2025).
Utang Luar Negeri

Utang luar negeri dimengerti sebagai kewajiban jangka panjang kepada pihak asing
yang digunakan untuk membiayai kebutuhan pembangunan dan stabilitas ekonomi (World
Bank, 2023). Debt Overhang Theory menyatakan bahwa beban utang yang terlalu tinggi
dapat mengurangi insentif investasi karena pendapatan negara cenderung dialokasikan untuk
pembayaran utang (Krugman, 1988). Sementara itu, Two Gap Model Theory menjelaskan
bahwa utang diperlukan untuk menutup kesenjangan tabungan domestik dan kesenjangan
devisa, sehingga dapat mendukung pertumbuhan ekonomi (Chenery & Strout, 1966).
Efektivitas utang luar negeri sangat bergantung pada kualitas pengelolaan dan alokasi
anggaran. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa utang dapat menurunkan kemiskinan
apabila diarahkan pada sektor produktif (Degrit Nst & Mellita Sari, 2024; Agu & Ugwuoke,
2024).
Kemiskinan

Kemiskinan adalah kondisi di mana seseorang atau kelompok tidak dapat memenuhi
kebutuhan dasar mereka secara wajar. Untuk menghitung jumlah orang miskin, BPS
menggunakan pendekatan kebutuhan dasar, yaitu berdasarkan garis kemiskinan makanan
dan non-makanan (BPS, 2022). Teori kapabilitas yang dikembangkan Amartya Sen dalam
Bappenas (2018) menekankan bahwa kemiskinan bukan hanya persoalan pendapatan, tetapi
juga keterbatasan kemampuan untuk mengakses pendidikan, kesehatan, pekerjaan, dan
kesempatan hidup yang layak. Selain itu, Human Capital Theory menegaskan bahwa
rendahnya kualitas sumber daya manusia turut memperburuk kemiskinan karena membatasi
produktivitas dan pendapatan masyarakat (Todaro, 1998).
Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Korupsi dan Utang Luar Negeri Terhadap Kemiskinan di Indonesia Tahun
2003-2022

Ketika korupsi menurunkan efisiensi pengelolaan anggaran dan utang luar negeri
tidak digunakan secara produktif, maka ruang fiskal pemerintah semakin menyempit
sehingga program pengentasan kemiskinan tidak berjalan optimal. Sebaliknya, ketika korupsi
ditekan dan utang luar negeri dikelola dengan baik, maka keduanya dapat berkontribusi pada

penurunan kemiskinan. Temuan Khasanah (2021) serta (Al Hazmi, 2024) mendukung adanya
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hubungan simultan kedua variabel tersebut terhadap kemiskinan. Oleh karena itu, secara teori
dan empiris, diduga bahwa seacara bersama-sama korupsi dan kemiskinan di
Indonesia sangat dipengaruhi oleh utang luar negeri.

H:: Korupsi dan utang luar negeri secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kemiskinan di Indonesia.

Pengaruh Korupsi Terhadap Kemiskinan di Indonesia Tahun 2003 - 2022

Korupsi merupakan salah satu masalah struktural yang menurunkan efektivitas
program pembangunan serta menyebabkan alokasi anggaran tidak berjalan optimal.
Transparency International (2025) menjelaskan bahwa korupsi menghambat kinerja ekonomi,
menurunkan kualitas layanan publik, serta menciptakan ketidakefisienan dalam penggunaan
sumber daya negara.

Penelitian empiris mendukung hubungan tersebut. Khasanah (2021) menemukan
bahwa korupsi memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemiskinan. Wulandari
(2025) juga menunjukkan bahwa tingginya tingkat korupsi berdampak pada rendahnya
kualitas pelayanan sosial sehingga memperburuk kondisi kesejahteraan masyarakat. Artinya,
semakin tinggi tingkat korupsi, semakin besar kemungkinan peningkatan angka kemiskinan
akibat menurunnya efektivitas belanja publik. Berdasarkan teori dan temuan penelitian
sebelumnya, maka diduga bahwa korupsi berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan.

H:: Korupsi berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia.
Pengaruh Utang Luar Negeri Terhadap Kemiskinan di Indonesia Tahun 2003-2022

Utang luar negeri adalah alat pembiayaan yang digunakan pemerintah untuk
mendukung pembangunan infrastruktur, belanja sosial, serta stabilisasi perekonomian. Two
Gap Model Theory menyatakan bahwa utang berfungsi menutup kekurangan tabungan
domestik dan devisa sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi (Chenery & Strout,
1966). Namun, Debt Overhang Theory Krugman (1988) menyebutkan bahwa beban utang
yang terlalu besar dapat melemahkan perekonomian karena anggaran pemerintah cenderung
difokuskan pada pembayaran pokok dan bunga utang.

Penelitian empiris menunjukkan hasil yang beragam. Degrit Nst & Mellita Sari (2024)
menyatakan bahwa utang luar negeri dapat menurunkan kemiskinan jika dikelola dengan baik
dan diarahkan pada sektor produktif. Agu & Ugwuoke (2024) menemukan bahwa pengaruh
utang luar negeri sangat bergantung pada efektivitas alokasi anggaran. Di Indonesia, utang

luar negeri dipergunakan untuk pembiayaan program sosial dan pembangunan sehingga
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berpotensi menurunkan kemiskinan, namun tetap perlu dikelola secara efisien. Oleh karena
itu, utang luar negeri diduga memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan.

Hs: Utang luar negeri berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia.
METODE PENELITIAN

Studi ini adalah kuantitatif deskriptif. Tujuan metode deskriptif kuantitatif menurut
Sugiyono (2019:35) adalah untuk menggambarkan fenomena secara terstruktur, nyata, dan
akurat serta menjelaskan hubungan antarvariabel berdasarkan data yang diperoleh. Metode
ini digunakan untuk menganalisis efek utang luar negeri dan korupsi terhadap kemiskinan
di Indonesia dari tahun 2003 hingga 2022. Data sekunder adalah data angka (numerik) yang
diambil melalui teknik dokumentasi. Sugiyono (2019:137) menjelaskan bahwa data sekunder
adalah jenis data yang tepat untuk digunakan. Data ini berasal dari data utang luar negeri
Indonesia dan tingkat kemiskinan yang dipublikasikan oleh World Development Indicator
(WDI) dari tahun 2003 hingga 2022 dari Transparency International (TI) dan World Bank
(WB).

Perangkat lunak EViews 13 digunakan untuk melakukan analisis data regresi linier
berganda. Ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat.  Uji hipotesis  dilakukan dengan  menggunakan uji-t  untuk  mengukur
pengaruh parsial  dari  masing-masing  variabel bebas, uji-F  untuk mengukur
pengaruh simultan, dan koefisien determinasi (R?) untuk mengukur seberapa baik variabel
bebas dapat menjelaskan  variabel terikat (Gujarati, 2013). Penelitian ini
menggunakan tingkat signifikansi 5% (a = 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian mempergunakan data sekunder yang diperoleh dari Transparency
International (TI) dan World Bank (WB) sehingga mendapatkan sumber data dari dokumen-
dokumen yang dipublikasikan oleh pihak terkait yang mendukung penelitian ini. Dari data
tersebut dapat diperoleh sampel data tahun 2003 hingga 2022. Selanjutnya, penelitian
mempergunakan analisis regresi linear berganda dan dilanjutkan dalam pengujian hipotesis.

Tabel 1. Tabulasi Data

Corruption
Years Poverty Rate (%) | Perception Index fl)}tseli;ngf lgjs)t
(CPD)
2003 17,4 19 134,37
2004 16,7 20 138,04
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2006 17,8 24 135,97
2007 16,6 23 147,83
2008 15,4 26 157,92
2009 14,1 28 179,40
2010 13,3 28 198,28
2011 12,5 30 219,63
2012 12 32 252,62
2013 11,4 32 263,64
2014 11,3 34 292,57
2015 11,2 36 307,85
2016 10,9 37 319,05
2017 10,6 37 353,69
2018 9,8 38 379,85
2019 9,4 40 402,38
2020 9,8 37 417,06
2021 10,1 38 417,87
2022 9,5 34 396,03

Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk mengkaji dampak
variabel bebas terhadap variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini terdiri dari
Korupsi dan Utang Luar Negeri, untuk variabel terikatnya adalah Kemiskinan.

Penelitian ini mempergunakan model regresi sebagai berikut.

= + 1 + 2 +

Keterangan:

PR = Kemiskinan (variabel terikat)

CPI = Korupsi (veriabel bebas)

ED = Utang Luar Negeri (variabel bebas)
S0 = Konstanta

bl = Koefisien regresi CPI

b2 = Koefisien regresi ED

t = Tahun 2003-2022

e = Standart Error

Berikut adalah hasil Regresi Linear Berganda dalam penelitian ini menggunakan
perangkat lunak EViews 13.

Tabel 2. Hasil Regresi Linear Berganda
Terikatt Variable: Y
Method: Least Squares
Date: 11/11/25 Time: 22:26
Sample: 2003 2022
Included observations: 20

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
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C 23.48009 1.259081 18.64860 0.0000

X1 -0.254807 0.076144 -3.346368 0.0038

X2 -0.010863 0.004763 -2.280858 0.0357
R-squared 0.936882 Mean terikatt var 12.79000
Adjusted R-squared 0.929456 S.D. terikatt var 2.887705
S.E. of regression 0.766977 Akaike info criterion 2.444760
Sum squared resid 10.00030 Schwarz criterion 2.594120
Log likelihood -21.44760 Hannan-Quinn criter. 2.473917
F-statistic 126.1682 Durbin-Watson stat 1.297990
Prob(F-statistic) 0.000000

Berdasarkan Tabel 4.2 Hasil Regresi Linear Berganda diatas, maka persamaan regresi

linear berganda adalah sebagai berikut.
= 23,4800 — 0,2548 —0,0108

Berikut merupakan penjelasan dari persamaan pengujian regresi linear berganda.

a) Nilai konstanta (0) yaitu 23,4800 menjelaskan bahwasannya jika semua variabel bebas
tetap, maka rata-rata variabel terikat akan memiliki nilai awal sebesar 23,4800.

b) Koefisien regresi untuk variabel Korupsi (CPI) sebesar -0,2548 menunjukkan
bahwasannya jika variabel Utang Luar Negeri (ED) dianggap tetap, peningkatan satu
satuan pada Korupsi (CPI) akan menyebabkan penurunan variabel Kemiskinan (PR)
sebesar 0,2548, dan sebaliknya.

c) Koefisien regresi untuk variabel Utang Luar Negeri (ED) bernilai -0,0108 menunjukkan
apabila variabel Korupsi (CPI) dianggap tetap, peningkatan satu satuan pada Utang
Luar Negeri (ED) akan menurunkan variabel Kemiskinan (PR) sebesar 0,0108, dan
sebaliknya.

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh semua variabel bebas secara bersamaan
terhadap variabel terikat, uji statistik F digunakan. Variabel bebas korupsi (CPI) dan utang
luar negeri (ED) dibandingkan dengan variabel terikat kemiskinan (PR) masing-masing
memiliki tingkat signifikansi 0,05 (o = 5%).

Jika nilai F-hitung lebih kecil dari F-tabel atau o lebih besar dari 0,05, maka
variabel bebas tidak mempengaruhi variabel terikat secara bersamaan, sehingga
Ho diterima dan H: ditolak. Sebaliknya, jika nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel atau o
kurang dari 0,05, maka variabel bebas mempengaruhi variabel terikat secara bersamaan,
sehingga Ho diterima dan H: ditolak.

= - -1

Keterangan:
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df = Degree of freedom

= Jumlah observasi

Jumlah parameter yang diestimasi dalam model regresi

Maka nilai t-tabel yang didapat adalah sebagai berikut.

[ =20—-3=17; =0,05] - 359( )
Tabel 3. Hasil Uji F
F-Statistic Prob.
126.1682 0,000000

Hasil pengujian menjelaskan bahwa variabel bebas Korupsi (CPI) dan Utang Luar
Negeri (ED) terhadap variabel terikat Kemiskinan (PR) memiliki F-hitung sebesar 126,1710,
yang lebih tinggi dari F-tabel 3,59 dan memiliki nilai alpha 0,0000, yang lebih rendah dari
0,05. Maka, Ho ditolak dan H: diterima, menunjukkan bahwa korupsi dan utang
internasional secara bersamaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemiskinan.
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji statistik t dipergunakan agar peneliti memahami sejauh apa satu variabel bebas
memengaruhi variabel terikat secara parsial. Penelitian ini, tingkat signifikansi yang
digunakan adalah 0,05 (a = 5%) untuk variabel bebas Korupsi (CPI) dan Utang Luar Negeri
(ED) terhadap variabel terikat Kemiskinan (PR).

Jika t-hitung lebih kecil dari t-tabel atau o lebih besar dari 0,05, maka variabel bebas
tidak mempengaruhi variabel terikat secara independen; jika t-hitung lebih besar atau o
kurang dari 0,05, maka variabel bebas mempengaruhi variabel terikat secara independen,
sehingga Ho ditolak dan H- atau Hs diterima. Nilai t-tabel yang diperlukan untuk uji ini dapat
diperoleh melalui perhitungan berikut.

= - -1
Keterangan:

df

Degree of freedom
= Jumlah observasi
= Jumlah parameter yang diestimasi dalam model regresi
Maka nilai t-tabel yang didapat adalah sebagai berikut.
[ =20—-3=17; =0,05] - 1,740 ( )
Tabel 4. Hasil Uji t
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OPE

Variable t-Statistic Prob.
X1 (CPI) -3,3463 0,0038
X2 (ED) -2,2808 0,0357

Berikut merupakan hasil dari Uji t pada variabel bebas terhadap veriabel terikat.

a) Hasil pengujian memaparkan bahwasannya variabel bebas Korupsi (CPI) terhadap
variabel terikat Kemiskinan (PR) memiliki t-hitung sebesar 3,3463 (nilai absolut), yang
lebih besar dari t-tabel 1,740, dan nilai o sebesar 0,0038, yang lebih kecil dari 0,05.
Dengan demikian, Ho ditolak dan H: diterima, yang berarti Korupsi memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Kemiskinan.

b) Hasil uji menunjukkan bahwa variabel bebas Utang Luar Negeri (ED) terhadap variabel
terikat Kemiskinan (PR) memiliki t-hitung sebesar 2,2808 (nilai absolut), yang lebih
besar dari t-tabel 1,740, dan nilai o sebesar 0,0357, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian, Ho ditolak dan Hs diterima, yang berarti Utang Luar Negeri memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Kemiskinan.

Koefesien Determinasi (R?)

Tabel 5. Koefisien Determinasi (R?)

R-squared Adjusted R-squared
0,9368 0,9294

Uji koefisien determinasi dilakukan guna menilai sebesar apa variabel bebas secara
simultan dapat memaparkan variasi pada variabel terikat. Hasil pengujian menunjukkan
bahwasannya nilai R-squared sebesar 0,9368 atau 93,68%, yang berarti variabel bebas
mampu menjelaskan 93,68% perubahan pada variabel terikat.

Pembahasan
Korupsi dan Utang Luar Negeri Terhadap Kemiskinan di Indonesia

Berdasarkan hasil Uji F, didapatkan nilai F-hitung 126,1682 yang lebih besar dari F-
tabel 3,59, serta nilai signifikansi 0,0000 yang lebih kecil dari o = 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa variabel Korupsi (CPI) dan Utang Luar Negeri (ED) secara simultan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Kemiskinan (PR) di Indonesia. Artinya,
perubahan pada kedua variabel tersebut secara bersama-sama memberikan dampak nyata
terhadap tingkat kemiskinan selama periode penelitian.

Penelitian ini memperlihatkan bahwasannya korupsi dan utang luar negeri merupakan
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faktor penting yang saling berkaitan dalam memengaruhi kondisi kemiskinan. Ketika korupsi
dapat ditekan melalui peningkatan transparansi dan akuntabilitas, serta utang luar negeri
dikelola secara produktif, maka proses pengentasan kemiskinan dapat berjalan lebih efektif.
Sebaliknya, tingginya korupsi bersama dengan pengelolaan utang yang tidak efisien dapat
memperburuk kondisi fiskal dan memperbesar kesenjangan sosial ekonomi masyarakat.

Koefisien determinasi (R-squared) sebesar 0,9368 menunjukkan bahwasannya
93,68% variasi tingkat kemiskinan dapat dijelaskan oleh korupsi dan utang luar negeri,
sementara 6,32% dipengaruhi faktor lain di luar model seperti inflasi, investasi, pertumbuhan
ekonomi, dan kebijakan sosial. Nilai ini mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan
yang sangat baik guna menjelaskan hubungan antarvariabel. Temuan ini menegaskan bahwa
pengendalian korupsi dan pengelolaan utang yang efektif menjadi kunci penting dalam
menurunkan tingkat kemiskinan di Indonesia.

Korupsi Terhadap Kemiskinan di Indonesia

Berdasarkan hasil Uji t, variabel korupsi menunjukkan nilai t-hitung sebesar -3,3463
yang secara absolut lebih besar daripada t-tabel 1,740, dengan nilai signifikansi 0,0038 < 0,05.
Hal tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H. diterima, sehingga korupsi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia. Oleh karenanya, perubahan
tingkat korupsi yang direpresentasikan melalui CPI terbukti memiliki dampak nyata terhadap
variasi tingkat kemiskinan selama periode penelitian.

Peningkatan nilai CPI mengindikasikan menurunnya tingkat korupsi dan perbaikan
tata kelola pemerintahan, sehingga anggaran publik dapat dialokasikan secara lebih efektif
dan tepat sasaran. Sebaliknya, tingginya tingkat korupsi menyebabkan kebocoran anggaran,
rendahnya efisiensi ekonomi, serta terbatasnya akses masyarakat miskin terhadap layanan
dasar. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wulandari (2025) yang menjelaskan bahwa
korupsi meningkatkan ketidakefisienan penggunaan sumber daya publik dan memperdalam
kesenjangan sosial. Begitu pula Al Hazmi (2024) menemukan bahwa CPI memiliki pengaruh
yang signifikan dan bernilai negatif terhadap tingkat kemiskinan, yang berarti semakin
rendah korupsi maka semakin rendah pula tingkat kemiskinan.

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa perbaikan integritas, transparansi,
dan penegakan hukum terhadap tindak pidana korupsi memiliki peran penting dalam
menekan angka kemiskinan. Upaya pemberantasan korupsi bukan hanya isu hukum atau

moral, tetapi juga instrumen ekonomi yang strategis dalam meningkatkan kesejahteraan
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masyarakat. Dengan demikian, kebijakan antikorupsi yang konsisten dan komprehensif
merupakan langkah penting untuk mempercepat penurunan tingkat kemiskinan di Indonesia.
Utang Luar Negeri Terhadap Kemiskinan di Indonesia

Berdasarkan hasil Uji t, variabel Utang Luar Negeri (ED) memiliki t-hitung -2,2808
yang secara absolut lebih besar daripada t-tabel 1,740, dengan nilai signifikansi 0,0357 < 0,05.
Dengan demikian, Ho ditolak dan Hs diterima, yang berarti utang luar negeri memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia. Koefisien regresi yang
negatif menjelaskan bahwa peningkatan utang luar negeri, apabila dikelola secara produktif,
dapat menurunkan tingkat kemiskinan karena dana tersebut dapat digunakan untuk
pembangunan infrastruktur, program sosial, serta kegiatan ekonomi yang membuka lapangan
kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat.

Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan utang luar negeri yang efektif dan
hati-hati. Utang yang diarahkan pada sektor produktif mampu memberikan dampak terhadap
pengentasan kemiskinan, namun penggunaannya yang tidak efisien dapat menimbulkan
beban fiskal dan mengurangi kemampuan pemerintah membiayai program sosial. Hasil
penelitian ini searah dengan temuan Sessu (2019) yang menyampaikan bahwa utang luar
negeri dapat menurunkan kemiskinan melalui peningkatan kegiatan pembangunan dan
penyerapan tenaga kerja. Sebaliknya, penelitian Degrit Nst & Mellita Sari (2024)
menunjukkan bahwa jika utang tidak digunakan secara produktif, peningkatannya justru
dapat menaikkan tingkat kemiskinan.

Secara keseluruhan, hasil analisis ini memberikan implikasi bahwa pengelolaan utang
luar negeri harus dilakukan secara bijak, transparan, dan berorientasi pada sektor produktif
yang mendukung kesejahteraan masyarakat. Pemerintah perlu memastikan bahwa setiap
penarikan dan penggunaan utang diarahkan pada kegiatan yang mampu memberikan manfaat
ekonomi berkelanjutan serta berdampak langsung pada penurunan kemiskinan. Transparansi
dan pengawasan penggunaan utang menjadi faktor penting agar utang luar negeri benar-benar

memberikan manfaat sosial dan ekonomi bagi masyarakat Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menjelaskan bahwa secara simultan Korupsi dan Utang Luar Negeri
memiliki pengaruh signifikan terhadap kemiskinan dengan R-squared sebesar 00,9368,
sehingga 93,68% variasi kemiskinan dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut. Secara

parsial Korupsi (CPI) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemiskinan dan bernilai

13


https://ejournal.nlc-education.or.id/

Widya Balina | Jurnal Ilmu Pendidikan dan Ekonomi
Volume 10 Nomor 2Tahun 2025
P-ISSN : 2477-6491, E-ISSN : 2656-873X, Hal 01-15

http://journal.staidenpasar.ac.id/index.php/wb/issue/view/44

negatif, yang berarti semakin rendah tingkat korupsi maka kemiskinan cenderung menurun.
Utang Luar Negeri (ED) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemiskinan dan
bernilai negatif, hal ini menunjukkan bahwa utang yang dikelola dengan baik dan produktif
dapat menurunkan tingkat kemiskinan melalui pembiayaan pembangunan infrastruktur,
peningkatan layanan sosial, dan penciptaan lapangan kerja. Secara keseluruhan, penurunan
korupsi dan pengelolaan utang yang bijak merupakan langkah strategis dalam rangka
pengentasan kemiskinan di Indonesia.

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti menyarankan agar pemerintah memperkuat
kebijakan antikorupsi melalui transparansi birokrasi, digitalisasi layanan publik, dan
pengawasan anggaran agar program pembangunan benar-benar dirasakan oleh masyarakat
miskin. Pengelolaan utang luar negeri perlu difokuskan pada sektor produktif yang memiliki
dampak langsung pada kesejahteraan masyarakat. Melihat tingginya nilai R-squared,
kebijakan yang berfokus pada pengendalian korupsi dan pengelolaan utang diharapkan
dijalankan secara konsisten dan berkelanjutan. Selain itu, karena masih terdapat 6,32% faktor
lain di luar model, penelitian selanjutnya disarankan untuk mencoba menambahkan variabel
seperti inflasi, pengangguran, belanja pemerintah, investasi, atau indeks pembangunan
manusia agar gambaran faktor-faktor yang memengaruhi kemiskinan dapat lebih

komprehensif.
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